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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menganalisis prosedur translasi dan jenis ekuivalensi yang ditemukan dalam subtitle bahasa 

Indonesia-Inggris pada ekspresi kuliner (food-related expressions) dalam vlog makanan Titan Tyra di 

YouTube. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi prosedur penerjemahan yang diterapkan serta 

menguji tingkat ekuivalensi yang dicapai. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data 

penelitian terdiri dari 30 ekspresi kuliner yang dikumpulkan dari tiga video vlog wisata kuliner di Jepang, 

Thailand, dan Korea Selatan. Data dianalisis menggunakan teori prosedur penerjemahan Newmark (1988) 

dan teori ekuivalensi Mona Baker (2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerjemah utamanya 

menerapkan prosedur penerjemahan literal (literal translation), transference, ekuivalen fungsional 

(functional equivalent), dan modulasi (modulation). Dalam hal ekuivalensi, subtitle didominasi oleh Word 

Level Equivalence, Above Word Level Equivalence, dan Pragmatic Equivalence. Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa penerjemahan subtitle vlog makanan tidak hanya membutuhkan ketepatan leksikal 

tetapi juga pemahaman budaya dan adaptasi kontekstual. Kombinasi teori Newmark dan Baker terbukti 

efektif untuk menganalisis penerjemahan subtitle ekspresi kuliner pada media audiovisual. 

 

Kata Kunci : Prosedur Penerjemahan, Ekuivalensi, Ekspresi Kuliner, Subtitling, Penerjemahan 

Audiovisual, Jurnal SINTA 6. 

 

ABSTRACT 

 

This study analyzes the translation procedures and the types of equivalence found in the Indonesian-English 

subtitles of food-related expressions in Titan Tyra's food vlogs on YouTube. The study aims to identify the 

translation procedures applied in translating the food-related expressions and to examine the types of 

equivalence achieved in the translation. This research employs a qualitative descriptive method. The data 

consist of thirty food-related expressions collected from three food vlog videos featuring travel culinary 

experiences in Japan, Thailand, and South Korea. The data were analyzed using Newmark's (1988) theory 

of translation procedures and Baker's (2018) theory of equivalence. The findings show that the translator 

mainly employed literal translation, transference, functional equivalent, and modulation. In terms of 

equivalence, the subtitles predominantly demonstrate word level, above word level, and pragmatic 

equivalence. The results indicate that translating food vlog subtitles requires not only lexical accuracy but 

also cultural understanding and contextual adaptation. It can be concluded that the combination of 

Newmark's and Baker's theories provides an effective framework for analyzing the subtitle translation of 

food-related expressions in audiovisual media. 

 

Keywords : Translation Procedures, Equivalence, Food-Related Expressions, Subtitling, Audiovisual 

Translation, SINTA 6 Format. 

 

mailto:novelprettylaw@gmail.com


Volume 7, Nomor 3, September 2026
  

 

       

Jurnal Edu Research   
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies  IICLS  Page 1148        

PENDAHULUAN 

 

Bahasa Inggris diakui secara luas sebagai bahasa internasional dan memegang peranan 

penting dalam komunikasi global, khususnya di bidang pendidikan, bisnis, pariwisata, dan media 

digital (Crystal, 1997). Seiring dengan semakin intensifnya komunikasi lintas bahasa, 

penerjemahan menjadi sarana vital untuk mentransfer informasi dan memfasilitasi pemahaman 

lintas budaya. Penerjemahan bukan sekadar mengganti kata-kata dari satu bahasa ke bahasa lain, 

melainkan proses menyampaikan makna, impresi, dan nilai budaya dari bahasa sumber (BS) ke 

dalam bahasa sasaran (BSI). 

Salah satu fokus utama dalam studi penerjemahan adalah penggunaan prosedur 

penerjemahan. Newmark (1988) mengajukan beberapa prosedur penerjemahan mikro, seperti 

transference, naturalization, cultural equivalent, functional equivalent, descriptive equivalent, 

synonymy, transposition, modulation, reduction, expansion, dan paraphrase. Pemilihan prosedur 

penerjemahan yang tepat sangat krusial ketika menerjemahkan ekspresi kuliner (food-related 

expressions) karena istilah makanan sering kali memiliki makna khusus budaya yang tidak 

memiliki ekuivalen langsung dalam bahasa sasaran. 

Perkembangan teknologi digital melahirkan pesatnya penerjemahan audiovisual 

(Audiovisual Translation/AVT), di mana subtitling (penakaran) menjadi moda paling dominan 

untuk menjangkau audiens global. Mona Baker (2018) menguraikan bahwa ekuivalensi 

penerjemahan dapat dianalisis melalui beberapa tingkatan linguistik, yaitu word level, above word 

level, grammatical, textual, dan pragmatic equivalence. Penelitian ini secara khusus berfokus pada 

ekuivalensi tingkat kata, di atas kata, dan pragmatis karena karakteristik data vlog kuliner Titan 

Tyra didominasi oleh istilah leksikal makanan, frasa deskriptif, dan tuturan percakapan informal 

Spontan. 

Beberapa penelitian terdahulu seperti Adara & Putri (2023), Seran et al. (2022), 

Leksananda & Manusu (2023), Hasiyanti & Maisarah (2022), serta Farkhan et al. (2020) telah 

mengkaji prosedur dan ekuivalensi penerjemahan pada film, majalah, dan media formal. Namun, 

penelitian yang secara spesifik menelaah ekspresi kuliner pada subtitle vlog makanan YouTube 

buatan kreator independen masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

Mengidentifikasi prosedur penerjemahan yang diterapkan pada ekspresi kuliner subtitle Indonesia-

Inggris vlog Titan Tyra, dan (2) Menganalisis jenis ekuivalensi yang dicapai dalam penerjemahan 

tersebut. 

 

METODE  
 

Penelitian ini menerapkan rancangan penelitian deskriptif kualitatif (Creswell, 2014). 

Sumber data penelitian adalah teks subtitle dwibahasa (Indonesia-Inggris) dari tiga video vlog 

makanan di saluran YouTube resmi Titan Tyra yang mencakup perjalanan kuliner di Jepang, 

Thailand, dan Korea Selatan. Sampel data terdiri dari 30 ekspresi kuliner yang dipilih secara 

purposive sampling berdasarkan relevansi terhadap masalah penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan catat. Langkah-langkah 

analisis data meliputi: (1) Mengidentifikasi tuturan bernuansa kuliner pada subtitle Indonesia (BS) 

dan subtitle Inggris (BSI), (2) Mengklasifikasikan data ke dalam kategori nama makanan, rasa, 

tekstur, dan pengalaman makan, (3) Menganalisis prosedur penerjemahan berdasarkan teori 
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Newmark (1988), (4) Menganalisis tingkat ekuivalensi berdasarkan teori Baker (2018), serta (5) 

Menyajikan hasil analisis secara eksploratif-deskriptif dan menarik kesimpulan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Berikut adalah hasil analisis menyeluruh dari 30 data ekspresi kuliner yang ditemukan 

pada subtitle vlog makanan Titan Tyra:  
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Rangkuman dan Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis 30 data di atas, distribusi penerapan prosedur penerjemahan 

Newmark (1988) dan ekuivalensi Baker (2018) dirangkum dalam tabel berikut: 

Prosedur Penerjemahan 

(Newmark, 1988) 

Tingkat Ekuivalensi 

(Baker, 2018) 

Jumlah Data Persentase 

(%) 

Literal Translation Word Level Equivalence 11 36,7% 

Transference Word Level / Above Word 

Level 

6 20,0% 

Modulation Pragmatic Equivalence 8 26,7% 

Functional Equivalent Word / Pragmatic 

Equivalence 

5 16,6% 

Total Data - 30 100,0% 



Volume 7, Nomor 3, September 2026
  

 

       

Jurnal Edu Research   
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies  IICLS  Page 1154        

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literal Translation dan Word Level Equivalence 

menjadi strategi paling dominan (36,7%) untuk istilah-istilah rasa dasar dan nama bahan makanan 

yang memiliki padanan langsung dalam bahasa Inggris (seperti salty, savory, tasty, sticky rice). 

Namun, pada tuturan percakapan informal khas vlog (seperti kata gaul 'b aja', seruan 'gila', dan 

ungkapan rasa 'enekin'), penerjemah memanfaatkan prosedur Modulation dan Functional 

Equivalent untuk mencapai Pragmatic Equivalence dan Above Word Level Equivalence. Hal ini 

selaras dengan temuan Leksananda & Manusu (2023) serta Farkhan et al. (2020) bahwa 

penerjemahan subtitle pada media digital memerlukan fleksibilitas penerjemah agar tuturan tidak 

hanya tepat secara leksikal, tetapi juga terasa alami dan komunikatif bagi audiens global. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis 30 data ekspresi kuliner dalam subtitle vlog makanan Titan Tyra, 

dapat disimpulkan bahwa penerjemah menerapkan empat prosedur utama Newmark (1988): 

Literal Translation, Transference, Functional Equivalent, dan Modulation. Dari sudut pandang 

ekuivalensi Baker (2018), penerjemahan ini berhasil mencapai Word Level Equivalence, Above 

Word Level Equivalence, dan Pragmatic Equivalence. 

Penerjemahan literal sangat efektif untuk istilah rasa dasar, sedangkan modulasi dan 

ekuivalen fungsional sangat vital untuk mentransfer ekspresi gaul, seruan emosional, dan konsep 

rasa khas budaya lokal. Penerjemahan subtitle vlog perjalanan kuliner tidak hanya memerlukan 

ketepatan makna kata, melainkan juga penyesuaian konteks percakapan agar pesan tetap 

komunikatif dan mudah dipahami oleh penonton internasional. 
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